





1.1 Latar Belakang 
Pembangunan merupakan tujuan bagi keseluruhan Negara yang ada tak 
terkecuali Indonesia. Menurut Todaro (2006) pembangunan adalah merupakan 
suatu proses multi dimensional yang melibatkan perubahan-perubahan besar 
dalam stuktur sosial, sikap mental yang sudah terbiasa dan lembaga-lembaga 
nasional termasuk pula percepatan atau akselerasi pertumbuhan ekonomi, 
pengurangan ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan yang absolut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dikatakan bahwa pentingnya melakukan 
percepatan ekonomi dengan memperhatikan ketimpangan dan kemiskinan 
sehingga diperlukan distribusi pendapatan yang merata. 
Terdapat masalah yang dihadapi apabila Indonesia ingin memeratakan 
distribusi pendapatan yang ada di Indonesia.Indonesia merupakan salah satu 
Negara dengan jumlah penduduk yang tinggi. 
Tabel 1.1: Data Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 1980-2010 
 
 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2012 
 Dengan melihat data pada tabel 1.1 jumlah penduduk di Indonesia selalu 
mengalami pertumbuhan setiap tahunnya sehingga pertumbuhan tenaga kerja 









juga tumbuh. Tumbuhnya tenaga kerja apabila tidak diimbangi dengan 
pertumbuhan lapangan tenaga kerja tentu akan menjadi masalah yang besar. 
Masalah ketenagakerjaan bukan hanya sekedar keterbatasan lapangan 
atau peluang kerja serta rendahnya produktivitas namun jauh lebih serius adalah 
pada kegagalan penciptaan lapangan kerja yang baru pada tingkat yang 
sebanding dengan laju pertumbuhan output industri (Todaro, 2000). Dengan 
tingginya jumlah penduduk yang ada di Indonesia tentu angkatan kerja yang 
tersedia di Indonesia juga besar sehingga penawaran akan tenaga kerja juga 
besar. Hal tersebut harus ditanggapi oleh pemerintah Indonesia dengan 
menciptakan lapangan kerja yang tersedia untuk menyerap tenaga kerja yang 
ada. 
Pemerintah selalu berusaha untuk menciptakan lapangan kerja dengan 
ditunjang dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup baik namun 
permasalahannya penciptaan lapangan kerja baru yang ada sepertinya tidak bisa 
menyerap pertumbuhan tenaga kerja yang ada dan pengangguran yang ada di 
Indonesia. 
Tabel 1.2: Jumlah Angkatan Kerja, Angkatan Kerja Yang Bekerja, 


















(Juta Orang) (%) (%) 
1994 83,32 79,69 3,64 66,75 4,36 
1996 87,83 83,55 4,28 66,85 4,87 
1997 89,23 85,05 4,18 66,32 4,69 




















(Juta Orang) (%) (%) 
1999 94,85 88,82 6,03 67,22 6,36 
2000 95,65 89,84 5,81 67,76 6,08 
2001 98,81 90,81 8,01 68,60 8,10 
2002 100,78 91,65 9,13 67,76 9,06 
2003 102,75 92,81 9,94 67,86 9,67 
2004 103,97 93,72 10,25 67,54 9,86 
2005 105,86 93,96 11,90 66,79 11,24 
2006 106,28 95,46 10,93 66,16 10,28 
2007 109,94 99,93 10,01 66,99 9,11 
2008 111,95 102,55 9,39 67,18 8,39 
2009 113,83 104,87 8,96 67,23 7,87 
2010 116,53 108,21 8,52 67,72 7,14 
2011 117,37 109,67 7,70 68,34 6,56 
2012 118,05 110,81 7,24 67,88 6,14 
2013 118,19 110,80 7,39 66,90 6,25 
Sumber: BPS, 2015 
  
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa pada setiap 
tahunnya memang jumlah angkatan kerja yang bekerja naik. Berdasarkan 
kenyataan tersebut membuktikan bahwa memang setiap tahunnya pemerintah 
mampu menciptakan lapangan kerja baru sehingga membuat semakin banyak 
orang yang bekerja. Namun penciptaan lapangan kerja baru yang diciptakan 
masih belum mampu menyerap keseluruhan angkatan kerja baru bahkan 
angkatan kerja yang tidak terserap sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tingkat pengangguran yang naik. Pada tahun 1994 jumlah pengangguran 
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sebesar 3,64 juta orang, namun pada tahun 2013 jumlah pengangguran sebesar 
7,39 juta orang, walaupun ada kecenderungan penurunan pengangguran mulai 
tahun 2008. 
 Hal tersebut membuktikan bahwa perlunya penciptaan lapangan kerja 
baru secara lebih agresif. Pengangguran yang ada dapat diserap melalui sektor 
sektor padat karya seperti sektor industri baik industri besar, menengah dan 
kecil.Menurut  Kuncoro (2007) Pengembangan industri kecil adalah cara yang 
dinilai besar peranannya dalam pengembangan industri manufaktur. 
Pengembangan industri kecil akan membantu mengatasi masalah pengangguran 
mengingat teknologi yang digunakan adalah teknologi padat karya sehingga bisa 
memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya 
mendorong pembangunan daerah dan kawasan pedesaan. 
 Dengan didorongnya sektor industri maka akan menciptakan lapangan 
kerja yang besar. Dalam beberapa tahun terakir ini industri mengalami 
pertumbuhan yang cukup baik sehingga sangat berpotensi menciptakan 
lapangan kerja yang ada di Indonesia karena industri ini merupakan sektor yang 
padat karya sehingga kebanyakan faktor produksinya menggunakan tenaga 
kerja. 
Tabel 1.3 : Distribusi PDB Berdasarkan Lapangan Usaha Indonesia (%) 
Lapangan Usaha 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016* 
Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
13.93 13.51 13.37 13.36 13.34 13.52 14.42 
Pertambangan dan 
Penggalian 
10.46 11.81 11.61 11.01 9.87 7.62 6.94 
Industri Pengolahan 22.04 21.76 21.45 21.03 21.01 20.84 19.9 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan Migas 





2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016* 
2. Industri Pengolahan 
Non Migas 
18.63 18.13 17.99 17.74 17.89 18.18 17.82 
Pengadaan Listrik dan 
Gas 
1.06 1.17 1.11 1.03 1.08 1.14 1.17 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
0.09 0.08 0.08 0.08 0.07 0.07 0.07 
Konstruksi 9.13 9.09 9.35 9.49 9.86 10.34 10.47 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
13.46 13.61 13.21 13.21 13.44 13.29 12.97 
1. Perdagangan Mobil, 
Sepeda Motor dan 
Reparasinya 
2.65 2.67 2.65 2.71 2.77 2.7 2.62 
2. Perdagangan Besar 
dan Eceran, Bukan Mobil 
dan Sepeda Motor 
10.81 10.94 10.56 10.5 10.67 10.59 10.35 
Transportasi dan 
Pergudangan 
3.57 3.53 3.63 3.93 4.42 5.02 5.32 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
2.92 2.86 2.93 3.03 3.04 2.96 2.83 
Informasi dan Komunikasi 3.73 3.6 3.61 3.57 3.5 3.53 3.57 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
3.49 3.46 3.72 3.88 3.87 4.03 4.14 
Real Estate 2.89 2.79 2.76 2.77 2.79 2.86 2.74 
Jasa Perusahaan 1.44 1.46 1.48 1.51 1.57 1.65 1.66 
Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 
3.78 3.89 3.95 3.9 3.83 3.91 3.76 
Jasa Pendidikan 2.94 2.97 3.14 3.22 3.24 3.37 3.23 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
0.97 0.98 1 1.01 1.03 1.07 1.04 
Jasa lainnya 1.47 1.44 1.42 1.47 1.55 1.65 1.67 
Nilai Tambah Bruto Atas 
Harga Dasar 





2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016* 
Pajak Dikurang Subsidi 
Atas Produk 
2.63 1.99 2.16 2.49 2.49 3.14 4.09 
Produk Domestik Bruto 100 100 100 100 100 100 100 
2016 : Angka sementara hingga bulan September 
Sumber: BPS, 2016 
  
Sektor industri juga sangat berperan besar dalam menyumbang PDB 
Indonesia karena menurut data yang ada menunjukan bahwa proporsi PDB 
Indonesia sebagian besar disumbangkan oleh sektor industri. Dari tahun 2010 
sampai 2016 industri telah menyumbangkan setidaknya 23% dari total 
keseluruhan PDB Indonesia. Jumlah tersebut merupakan jumlah terbesar 
dibandingkan dengan sektor sektor lainya. Namun menurut data yang ada 
menunjukan kekhawatiran dimana dari tahun 2010 hingga 2016 presentase 
sektor industri terhadap PDB semakin turun. Sektor industri non migas 
merupakan sektor penyumbang terbesar dari sektor industri. Dengan 
menyumbangkan lebih dari 18% setiap tahunya. Sektor industri sendiri terbagi 
dalam beberapa bagian ada Industri kecil, menengah, dan besar. 
 Industri kecil sendiri merupakan sektor yang sangat potensial dalam 
mendorong perekonomian Indonesia. Manfaat industri kecil:  
1.Industri kecil menciptakan peluang berusaha yang luas dengan pembiayaan 
yang lebih murah 
2. Industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan dan mobilisasi 
tabungan domestik 
3. Industri kecil mempunyai kedudukan komplementer terhadap industri besar 
dan sedang karena industri kecil menghasilkan produk yang lebih murah dan 
sederhana, yang biasanya tidak dihasilkan oleh industri besar dan sedang 
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(Azhary, 1968). Berdasarkan data yang ada jumlah unit usaha industri kecil yang 
ada di Indonesia semakin banyak. Dari tahun ke tahun jumlah industri kecil di 
Indonesia tumbuh pesat dimana pada tahun 2011 jumlah industri kecil di 
Indonesia sebesar 2.979.071 dan pada tahun 2015 jumlah unit usaha industri 
kecil sebesar 3.668.873 unit usaha.  




2011 2012 2013 2014 2015 
10 Makanan 991.272 942.610 1.167.541 1.198.491 1.567.019 
11 Minuman 33.924 53.674 47.470 44.694 47.130 
12 Pengolahan 
Tembakau 
54.710 33.391 63.710 64.742 63.121 
13 Tekstil 243.134 207.157 293.039 303.397 131.433 
14 Pakaian Jadi 304.438 455.028 340.002 354.583 407.223 
15 Kulit, Barang 
dari Kulit dan Alas 
Kaki 
36.649 53.931 40.150 43.266 44.822 




Bambu, Rotan dsb 
737.412 584.842 781.916 805.482 694.924 
17 Kertas dan 
Barang dari Kertas 
7.514 10.887 10.102 9.064 5.729 
18 Pencetakan dan 
Reproduksi Media 
Rekaman 
27.687 51.916 31.584 31.014 25.355 




0 0 0 0 0 
20 Bahan Kimia 
dan Barang dari 
Bahan Kimia 
25.488 16.166 24.168 23.878 21.639 
21 Farmasi, Produk 
Obat Kimia dan 
Obat Tradisional 





2011 2012 2013 2014 2015 
22 Karet, Barang 
dari Karet dan 
Plastik 
15.929 26.113 21.998 17.090 10.647 
23 Barang Galian 
Bukan Logam 
239.408 282.204 265.862 275.566 264.520 
24 Logam Dasar 1.581 457 1.390 1.947 31.583 
25 Barang Logam, 
Bukan Mesin dan 
Peralatannya 




277 108 339 358 306 
27 Peralatan Listrik 865 1.276 615 252 216 
28 Mesin dan 
Perlengkapan ytdl 
822 11.228 1.811 1.659 1.210 
29 Kendaraan 
Bermotor, Trailer 
dan Semi Trailer 
2.805 1.957 3.249 3.572 2.366 
30 Alat Angkutan 
Lainnya 
7.211 8.748 6.376 6.449 5.048 
31 Furnitur 88.994 183.209 133.831 141.657 138.600 
32 Pengolahan 
Lainnya 
61.445 137.702 88.794 82.305 81.125 




6.736 8.373 8.168 8.580 6.831 
Jumlah 2.979.071 3.218.043 3.418.366 3.505.064 3.668.873 
Sumber :BPS, 2016 
 
Dengan semakin banyaknya unit usaha industri kecil yang ada di 
Indonesia hal ini diikuti pula dengan permintaan tenaga kerja yang semakin 
meningkat pula. Dengan meningkatnya jumlah unit usaha yang ada maka 
lapangan kerja baru akan tercipta dan ini merupakan keuntungan bagi Indonesia. 
Dengan melihat keadaan tersebut tentunya pemerintah harus mendorong 
pertumbuhan dari industri kecil yang merupakan sektor padat karya karena 
dengan begitu semakin banyak unit usaha baru yang terbentuk dan akan 
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menciptakan lapangan kerja baru yang ada di Indonesia. Hal tersebut sesuai 
dengan kondisi di Indonesia dimana tingkat pengangguran yang tinggi sehingga 
sangat diperlukan lapangan kerja baru yang harus diciptakan. 
Tabel 1.5 : Jumlah Tenaga Kerja Di Industri Kecil Berdasarkan Cabang 
Industri di Indonesia 
Cabang Industri 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
Makanan 2.706.736 2.509.077 3.298.976 2.827.017 3.664.208 
Minuman 62.892 116.137 90.875 81.017 85.167 
Pengolahan Tembakau 76.758 57.797 193.945 336.678 326.178 
Tekstil 451.227 413.875 625.118 519.364 212.173 
Pakaian Jadi 1.203.072 1.638.779 1.270.336 906.514 963.139 
Kulit, Barang dari Kulit dan 
Alas Kaki 
214.914 223.446 250.606 185.450 172.664 
Kayu, Gabus (Tidak 
Termasuk Furnitur) dan 
Anyaman dari Bambu, 
Rotan dsb 
1.537.131 1.154.062 1.633.658 1.474.599 1.294.801 
Kertas dan Barang dari 
Kertas 




113.305 224.644 127.062 123.730 86.093 
Produk dari Batu Bara dan 
Pengilangan Minyak Bumi 
0 0 0 0 0 
Bahan Kimia dan Barang 
dari Bahan Kimia 
58.203 29.522 84.590 63.823 63.857 
Farmasi, Produk Obat 
Kimia dan Obat 
Tradisional 
7.014 22.941 16.855 12.723 11.932 
Karet, Barang dari Karet 
dan Plastik 
41.210 77.440 52.670 48.957 21.542 
Barang Galian Bukan 
Logam 
911.371 1.034.300 1.005.283 841.777 794.423 
Logam Dasar 7.430 1.386 5.105 4.498 71.377 
Barang Logam, Bukan 
Mesin dan Peralatannya 
306.368 427.705 272.505 250.844 312.389 
Komputer, Barang 
Elektronik dan Optik 





2011 2012 2013 2014 2015 
Peralatan Listrik 2.117 8.764 3.341 2.864 1.189 
Mesin dan Perlengkapan 
ytdl 
4.126 33.279 12.731 6.915 4.355 
Kendaraan Bermotor, 
Trailer dan Semi Trailer 
16.698 9.273 18.144 18.802 9.810 
Alat Angkutan Lainnya 20.506 23.954 17.144 17.621 14.104 
Furnitur 317.471 638.611 457.343 396.879 399.260 
Pengolahan Lainnya 177.007 433.584 246.304 195.925 191.176 
Jasa Reparasi dan 
Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 
18.182 19.877 18.480 20.580 14.936 
Jumlah 8.274.635 9.131.288 9.734.111 8.362.746 8.735.781 
Sumber :BPS, 2016 
 
 Hal tersebut dibuktikan dengan semakin tingginya penyerapan tenaga 
kerja oleh sektor industri di Indonesia. Dapat dilihat dari tabel diatas jumlah 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia oleh industri kecil semakin meningkat. Dari 
tahun 2011 jumlah tenaga kerja yang diserap oleh industri kecil sebesar 
8.274.635 orang dan pada tahun 2015 penyerapan tenaga kerja oleh industri 
kecil sebesar 8.735.781. sehingga membuktikan bahwa penyerapan tenaga kerja 
oleh sektor industri kecil dari tahun ketahun meningkat dan merupakan indikasi 
baik dari sektor industri kecil di Indonesia. 
 Industri kecil ini apabila didorong lebih lanjut akan sangat memiliki efek 
positif yang banyak bagi kota kota di Indonesia. Dengan melihat pada table 1.4 
dan 1.5 maka dapat disimpulkan berdasarkan jumlah tenaga kerja dan jumlah 
unit usaha yang ada industri kecil pengolahan makanan merupakan yang 
terbesar dan setiap tahunnya selalu meningkat sehingga sangat menarik untuk 
diteliti. Di Kota Malang industri kecil sendiri sangat dibutuhkan demi mendorong 
penciptaan lapangan kerja baru sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang 
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ada. Di Kota Malang terdapat beberapa sentra industri kecil termasuk sentra 
industri keripik tempe Sanan. Dengan adanya sentra industri yang ada 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari sektor industri terutama industri kecil 
karena dapat meningkatkan daya saing dan daya tawar pada komoditas itu.  
Semakin banyak bukti yang menunjukan bahwa kelompok kelompok 
industri merupakan hal yang biasa ditemukan pada negara negara berkembang, 
yang berada pada tahap tahap pembangunan industri yang bervariasi dari 
industri rumahan sampai dengan industri manufaktur berteknologi maju, dan 
tampaknya merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan daya saing 
industri (Todaro 2009). Sehingga diharapkan dengan adanya sentra industri akan 
meningkatkan daya saing dan akan meningkatkan pendapatan dan kontribusi 
sektor industri di Kota Malang. Berdasarkan PDB Kota Malang sendiri sektor 
industri setiap tahunya meningkat dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1.6 : Proporsi Sektor Industri Terhadap PDB Kota Malang 
 
 
Sumber : BPS Kota Malang, 2014 
  
 Dengan melihat kinerja sektor industri yang terus meningkat maka 
diharapkan setiap tahunnya sektor ini dapat menyerap tenaga kerja yang lebih 
banyak lagi. Karena pada kenyataanya penyerapan tenaga kerja di Kota Malang 
yang terbesar salah satunya sektor industri seperti tabel dibawah ini. Sehingga 
diharapkan dengan meningkatnya kinerja sektor industri setiap tahunya akan 
berdampak pula dengan penyerapan tenaga kerja yang terserap pula. 
Tahun 
Jumlah 
 (Juta Rupiah) 
Presentase 
(%) 
2010 9.053.871,63 28,85 
2011 10.030.589,25 28,69 
2012 11.098.530,68 28,64 
2013 12.092.555,46 28,24 
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Pertanian 7.778 1,98 
Industri Pengolahan 87.912 22,37 
Konstruksi 39.699 10,10 
Perdagangan besar, 
eceran, Rumah Makan, 
Hotel 
116.432 29,62 
Angkutan, Pergudangan , 
Komunikasi 
19.679 5,01 
Keuangan dan Jasa Jasa 119.046 30,29 
Pertambangan dan 
Penggalian, Listrik gas dan 
air 
2.504 0,64 
Jumlah 393.05 100,0 
  Sumber: BPS Kota Malang, 2014 
  
 Namun dalam perkembanganya sentra keripik Sanan bukan tanpa 
hambatan dan permasalahan. Keripik tempe merupakan olahan pangan yang 
menjadi andalan di Kota Malang dan merupakan olahan pangan yang harganya 
terjangkau. Keripik tempe berbahan baku tempe ini menggunakan kedelai 
sebagai bahan pokok produksinya, namun dapat diketahui bahwa produksi 
kedelai di Indonesia belum mampu menutupi konsumsi kedelai ini sendiri 
sehingga kebanyakan kedelai yang ada merupakan komoditas impor. Untuk 
usaha yang bergantung kepada komoditas impor merupakan permasalahan 
tersendiri bagi para produsen dimana harga dari barang impor sangat 
bergantung pada nilai tukar rupiah terhadap mata uang Negara 
pengekspor.Untuk kasus ini impor kedelai kebanyakan didatangkan dari Amerika 
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Serikat dengan mata uang Dollar. Dengan kuatnya mata uang Dollar Amerika 
tentu sangat merugikan bagi produsen karena apabila Rupiah semakin melemah 
maka harga dari kedelai impor akan naik dan akan meningkatkan biaya produksi 
dari produsen tersebut. Dengan meningkatnya biaya produksi tentu akan 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada usaha ini. 
Dalam penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil tentunya dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja yang ada di sektor industri adalah tingkat upah, nilai 
produksi, lama usaha, dan pendidikan. Tingkat upah akan sangat berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja dimana tingkat upah merupakan faktor 
produksi sehingga mempengaruhi harga dari barang tersebut. Dengan 
meningkatnya tingkat upah tentu akan meningkatkan biaya produksi dan harga 
barang tersebut. Apabila biaya tenaga kerja meningkat perusahaan akan 
mengurangi jumlah tenaga kerja, jika biaya tenaga kerja menurun maka 
perusahaan akan meningkatkan jumlah tenaga kerja. Jadi, jumlah tenaga kerja 
yang diminta oleh perusahaan berhubungan terbalik dengan tingkat upah 
(Bellante dan Jackson 1990). 
 Sedangkan Omzet usaha atau pendapatan tentu juga berpengaruh 
dengan penyerapan tenaga kerja, dimana dengan meningkatnya pendapatan 
maka akan semakin banyak barang yang akan diproduksi dan dengan begitu 
dibutuhkan lagi tenaga kerja untuk mengerjakanya. Sehingga pendapatan 
memiliki hubungan yang positif. Lama usaha merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Dengan semakin lamanya usaha yang 
diciptakan maka akan mempengaruhi pemilik usaha karena dengan pengalaman 
yang banyak maka akan mempengaruhi keputusan keputusan didalam 
menjalankan usahanya termasuk dalam menentukan jumlah tenaga kerja.  
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  Dikatakan Sunaryanto (2005), bahwa lamanya seseorang pedagang 
menekuni usahanya maka akan meningkat pula penegetahuannya dan akan 
berpengaruh pada tingkat pendapatannya. Dengan kata lain, semakin lama 
seorang pelaku bisnis menekuni bidang usaha perdagangan maka akan semakin 
meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku konsumen dan perilaku pasar. 
Keterampilan berdagang semakin bertambah maka semakin banyak pula relasi 
bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring. Lama usaha berhubungan pula 
dengan tingkat pendapatan sehingga memiliki dampak pula terhadap 
penyerapan tenaga kerja.  
 Sedangkan pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan dari pemilik 
usaha yang secara tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Orang dengan pendidikan yang lebih tinggi akan semakin terasah 
potensi yang ada didalam dirinya sehingga diharapkan lebih cermat dan kreatif 
dalam menjalankan usahanya. Dengan adanya hal itu maka diharapkan usaha 
dari seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan lebih maju dan besar yang 
akan membuat penjualan serta produksinya semakin besar dimana hal tersebut 
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
 Berdasarkan penjelasan yang ada diatas maka dari itu penulis tertarik 
untuk mengetahui komponen yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
pada industri kecil dan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat 
Upah, Omzet usaha, Lama Usaha dan Pendidikan Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Industri Kecil” yang dilakukan pada sentra Industri keripik tempe 
Sanan Kota Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Pembangunan merupakan hal wajib bagi setiap Negara.Namun 
pembangunan dan pertumbuhan yang baik harus diikuti dengan pemerataan 
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terhadap seluruh sektor yang ada.Industri kecil merupakan sektor yang sangat 
menopang perekonomian di Indonesia namun pemerataan pada industri kecil 
dianggap masih kurang.Industri kecil di Indonesia merupakan sektor yang 
menyerap tenaga kerja cukup besar.Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Maka dari itu rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah 
1. Bagaimana pengaruh tingkat upah, Omzet usaha, lama usaha dan 
pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil Keripik 
tempe Sanan Kota Malang? 
2. Apakah faktor yang berkontribusi paling dominan terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil keripik tempe Sanan Kota Malang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat upah, Omzet usaha, lama 
usaha dan pendidikan pemilik terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil Keripik tempe Sanan Kota Malang. 
2. Untuk mengetahui faktor manakah yang berkontribusi paling dominan 
terhadapa penyerapan tenaga kerja pada industri kecil Keripik tempe 
Sanan Kota Malang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai masukan dan gambaran bagaimana tingkat upah, Omzet usaha, 
dan lama usaha dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sehingga 
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dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian serupa pada masa yang akan datang. 
2. Sebagai masukan kepada lembaga terkait dalam mengembangkan sentra 
industri keripik tempe sanan pada permasalahan penyerapan tenaga 
kerja yang ada. 
 
